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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pola Penelitian 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dimana yang dalam pembahasannya mencari pengaruh antara pendidikan dengan kepribadian yang berdasarkan pada data obyektif yang merupakan hasil penelitian secara langsung terhadap obyek yang diteliti. 

B. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan unsur obyek sebagai sumber data dengan karakteristik tertentu dalam sebuah penelitian.

Menurut Asrof Syafi’i bahwa demi memperoleh hasil penelitian yang sebenarnya atau mendekati nilai sesungguhnya, maka apabila jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka sebaiknya seluruh populasi tersebut diambil seluruhnya untuk dijadikan sampel, sehingga penelitiannya dinamakan penelitian populasi.

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa TK Dharma Wanita Sumberagung II Rejotangan Tulungagung.

C. Sampling dan Sampel Penelitian

Dalam penelitian kita mengenal istilah sampel dan sampling keduanya mempunyai arti yang berbeda dan harus ada dalam penelitian.

Istilah sampling sebagaimana disebutkan oleh Sutrisno Hadi bahwa sampling adalah suatu cara atau tekhnik yang digunakan untuk mengambil sampel. Sebutan sampel biasanya mengikuti tekhnik dari pada sampling yang digunakan.

Adapun sampling atau prosedur yang ditempuh dalam menentukan sampel dalam penelitian dengan menggunakan tekhnik “strafed random sampling” dimana sampel diambil secara acak, rambang atau campuran.

Adapun besarnya sampel sesuai dengan teknik tersebut diambil dari keseluruhan anak di TK Dharma Wanita Sumberagung II Rejotangan Tulungagung. 
D. Sumber Data dan Variabel Penelitian

1. Sumber Data 

a. Responden

Responden adalah berupa orang, yaitu orang yang memberikan informasi atau data yang diperlukan dalam penelitian.
 Yang menjadi responden yaitu kepala TK, guru dan siswa 

Hal yang ditanyakan penulis kepada kepala TK dan para guru tentang sejarah berdirinya TK dan pelaksanaan pendidikan agama islam dalam membentuk kepribadian anak. Sedang kepada siswa tentang pelajaran/materi yang sudah diajarkan untuk mengetahui kemampuan siswa. 

b. Dokumen

Dokumen yaitu barang-barang tertulis. Dokumen ini bisa berupa catatan, arsip, buku-buku, foto-foto dan dokumen lainya.

Dokumen yang dikumpulkan peneliti meliputi keadaan guru, siswa serta suatu yang ada kaitannya dengan TK Dharma Wanita Sumberagung II Rejotangan Tulungagung. 

2. Variabel Penelitian 
Dalam suatu penelitian seseorang memiliki titik perhatian yang akan diteliti atau sering disebut sebagai obyek penelitian.

Sebagaimana dijelaskan oleh Nana Sudjana, yaitu : variabel secara sederhana dapat diartikan sebagai ciri dari individu obyek, gejala, peristiwa yang dapat diukur secara kualitatif ataupun kuantitatif. Dan dijelaskan pula oleh beliau, bahwa variabel dalam penelitian dibedakan dua kategori utama, yaitu variabel bebas atau independent variabel, dan variabel terikat atau dependent variable. 

a. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas yaitu pengajaran pendidikan agama Islam di beri lambang “X” yakni skor yang diambil melalui dokumentasi tentang nilai atau prestasi belajar bidang studi agama Islam di TK Dharma Wanita Sumberagung II Rejotangan Tulungagung. 

b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat yaitu variabel yang timbul akibat variabel bebas. Oleh sebab itu variabel terikat menjadi tolak ukur, atau indikator keberhasilan variabel bebas. Adapun yang menjadi variabel tersebut adalah kepribadian siswa yang diberi lambang “Y” yang terdiri dari:

· Kepribadian terhadap tanggung jawab anak.

· Kepribadian terhadap sikap amanah anak 

· Kepribadian terhadap kejujuran anak.

E. Metode dan Instrumen Penelitian  
1. Metode Penelitian 
Suatu penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah kalau penelitian itu menggunakan metode. Yang dimaksud metode pengumpulan data disini adalah cara yang digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data. 

Adapun pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Metode Observasi 

Metode observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematika terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.

Didalam mengamati suatu obyek penelitian tentunya melibatkan dua indera yang sangat vital yaitu mata dan telinga yang kemudian dimasukkan dalam ingatan yang setia, maka dari itu ada suatu cara untuk mengatasi masalah-masalah tersebut yaitu dengan mengadakan pencatatan terhadap hasil pengamatan. 

Adapun metode ini dipergunakan untuk mendapatkan data: 

1) Pengaruh Pendidikan Agama Islam dalam terhadap pembentukan tanggung jawab anak di TK Dharma Wanita Sumberagung II Rejotangan Tulungagung.

2) Pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap pembentukan ke-jujur-an anak di TK Dharma Wanita Sumberagung II Rejotangan Tulungagung.

3) Pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap sikap amanah anak di TK Dharma Wanita Sumberagung II Rejotangan Tulungagung.

b. Metode Komunikasi 

1) Metode Komunikasi Langsung (Interview/Wawancara) 

Interview yang digunakan interview terstruktur yaitu wawancara yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan dengan struktur yang rumit.

Interview dapat diartikan sebagai metode pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis yang berdasarkan tujuan dari penelitian. 

Metode ini digunakan penulis untuk menanyakan data-data tentang sejarah berdirinya TK, keadaan TK, serta materi yang sejalan. 

2) Komunikasi Tidak Langsung (Angket)

Yaitu merupakan jenis tekhnik komunikasi tidak langsung, dimana alat pengumpulan datanya dengan menggunakan sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh responden, baik dengan cara mengisi, memberi tanda cek (V) atau tanda silang (X) atas jawaban dari pertanyaan-pertanyaan.

Angket dilihat dari bentuknya ada tiga macam yaitu : angket terbuka, angket tertutup, dan angket terbuka tertutup. Angket terbuka yaitu angket yang memberikan kebebasan kepada responden untuk menjawab setiap pertanyaan yang tercantum dalam angket tanpa dibatasi oleh peneliti. Angket tertutup adalah angket yang menjawabnya telah ditentukan oleh peneliti. Responden tinggal memilih jawaban yang telah tersedia. Sedangkan angket terbuka tertutup adalah angket yang disamping jawaban yang sudah disediakan responden masih diberikan kesempatan untuk mengutarakan jawaban diluar apa yang telah disediakan.

Jika dilihat dari cara melancarkanya angket dapat dibedakan menjadi dua yaitu  angket langsung dan angket tidak langsung.

Angket langsung adalah responden yang bersangkutan langsung menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam angket. Sedangkan angket tak langsung adalah melancarkan angket kepada seorang untuk dimintai keterangan tentang subyek yang diteliti.

Adapun angket yang digunakan dalam peneliti ini adalah jenis angket tertutup. Artinya responden dalammenjawab telah ditentukan oleh si peneliti.

Dengan teknik angket ini peneliti diharapkan memperoleh data-data tentang kepribadian anak di TK Dharma Wanita Sumberagung II Rejotangan Tuilungagung.

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu setiap pernyataan tertentu ditulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting.

Dari definisi kiranya sudah cukup jelas apa yang dikehendaki oleh metode dokumentasi ini. Dalam pelaksanaannya akan diadakan suatu pencatatan dan penelitian tentang data atau dokumen yang diperlukan. Metode ini digunakan untuk mengetahui keadaan guru dan siswa di TK Dharma Wanita Sumberagung II Rejotangan Sumberagung.

2. Instrumen Penelitian 

Dalam pelaksanan metode-metode di atas tidak lepas dari instrumen/alat bantu yang digunakan peneliti. Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan alat bantu yaitu : 

a. Pedoman Observasi 

Dalam observasi bersisi sebuah daftar kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati. Dalam proses observasi pengamat tinggal memberikan tanda pada kolom tempat peristiwa muncul. 

b. Pedoman Komunikasi 

1) Komunikasi Langsung / Interview 

Interview digunakan peneliti untuk menilai keadaan seseorang. Dalam hal ini peneliti membuat pertanyaan yang berkaitan dengan data-data yang diperlukan dalam penelitian 

2) Komunikasi Tidak Langsung / Angket

Angket berisi sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh responden dan sesuai dengan bentuk/jenis angket yang dibuat 

3) Pedoman Dokumentasi 

· Membuat garis-garis besar atau kategori yang akan dicari datanya 

· Daftar variabel yang akan dikumpulkan datanya 

F. Metode Analisa Data 

1. Metode Deskriptif 

Metode deskriptif adalah metode dalam meneliti sekelompok manusia, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu peristiwa sekarang.

Metode ini digunakan untuk menganalisa yang bersifat kualitatif.

2. Metode Statistik

Metode statistik adalah analisa yang digunakan untuk data yang bersifat kuantitatif atau yang dikuantitatifkan.

Sehubungan hasil data penelitian yang didapatkan oleh peneliti yaitu berupa bilangan atau angka-angka, maka dalam menganalisa data penulis menggunakan metode statistik (kuantitatif).

Sedangkan untuk mengolah data yang bersifat kuantitatif digunakan strategi anallisa dta statistik “Korelasi Product Moment r Peasoun” dengan menggunakan rumus: 
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Setelah diperoleh hasil dari hubungan antara variabel X danY atau diperoleh nilai r (hasil koefisien korelasi), maka selanjutnya hasil tersebut akan dikonfirmasikan dengan r tabel product moment.

Selanjutnya hasil komunikasi tersebut dapat digunakan untuk menentukan penyimpulan data dengan patokan: Apabila r hasil perhitungan (r hitung) lebih besar atau sama dengan r tabel, maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima. Sehingga dinyatakan ada hubungan antara dua variabel yang diteliti. Sebaliknya apabila r hasil perhitungan (r hitung) lebih kecil daripada r tabel, maka hipotesisnya kerja (Ha) ditolak dan hipotesis nihil (Ho) diterima, sehingga dinyatakan tidak ada hubungan antara dua variabel yang diteliti. 
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